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ABSTRACT

This research aimed to discuss the “per-/-an” confix which has undergone | Keywords:
derivation in Indonesian. This research used the presidential and vice | Confixes; corpus
presidential candidate debate script number Ol as the research object | linguistics; derivation;
studied. This research used a qualitative corpus linguistics approach. The | KORTARA; Capres-
corpus linguistic approach used in this research utilized the KORTARA | Cawapres

(Korpus Nusantara) corpus linguistic application. The KORTARA corpus

linguistic application (Korpus Nusantara) is an application that can help
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to collect, process and analyze linguistic data digitally. Data collection in
this research utilized the affix word search feature to find specific data
containing affixes. The affix word search feature was lasted by accessing the
corpus menu in the KORTARA (Korpus Nusantara) application, then
selecting the 2024 presidential-cawapres debate script as the object for
research. Based on the research that has been carried out, 56 data were
obtained on the use of the derivation confix per-/-an in the corpus of the
01 Presidential-Cawapres debate texts in 2024. The results of this research
can have implications in the scientific field of morphology related to the

principles grderivational development in Indonesian.

PENDAHULUAN

Permasalahan yang mengorbit bidang kajian linguistik mikro masih menjadi polemik di
antara para akademisi bidang linguistik. Salah satu kajian mikro linguistik ialah proses
morfologis yang disebut dengan afiksasi. Afiksasi merupakan proses morfologis yang terjadi
terhadap suatu leksem yang mengalami pengimbuhan (Hanna & Pulvermdller, 2018; Schiff

et al., 2020; Kridalaksana, 2007). Afiksasi terbagi atas prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks.

Jenis-jenis afikasasi memiliki karakterisitik dan fungsi yang berbeda-beda. Afiksasi atau
imbuhan dalam bahasa Indonesia, secara umum berfungsi sebagai pembentuk kelas kata
atau makna. Berdasarkan beberapa jenis afiksasi tersebut, terdapat satu jenis imbuhan yang
sering dikaitkan dengan derivasi, yaitu konfiks (awalan-akhiran). Derivasi merupakan suatu
proses yang menghasilkan perubahan terhadap bentuk dasar. Sebagai contoh, kata

pertanyaan dalam bahasa Indonesia terbentuk dari penggabungan kata bertanya dengan
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konfiks per-/-an. Hal ini terjadi dengan cara penggabungan leksem dengan imbuhan konfiks,
dan menghasilkan sebuah kata baru yang awalnya kata kerja menjadi nomina tindakan (JR,

2023; Ermanto et al., 2023; Sleeman, 2023; Dal Maso & Piccinin, 2023).

Fenomena afiksasi, khususnya penggunaan konfiks -per/-an, telah menjadi fokus sejumlah
penelitian sebelumnya. Ermanto et al., (2023) membahas tentang konfiks per-/-an dan peN-
/-an dalam novel Laskar Pelangi. JR (2023) meneliti konfiks dalam pidato Presiden RI pada
tahun 2024. Khoiru et al., (2023) menganalisis kesalahan penulisan afiksasi di media sosial.
Ramadhina et al., (2022) membahas afiksasi dalam penulisan media berita online Jawapos.
Afria et al., (2023) meneliti penggunaan afiksasi dalam sebuah lirik lagu. Sajian penelitian
terdahulu tersebut tidak ada yang membahas secara khusus mengenai derivasi konfiks per-
/-an. Peneliti terdahulu juga tidak ada yang mengkaji konfiks dalam debat Capres-Cawapres
pasangan nomor urut o1, sebagai objek penelitiannya. Selain itu, penelitian terdahulu masih
dominan menggunakan tekik manual untuk pengelolaan data penelitian. Berdasarkan
penelitian terdahulu, hanya Ermanto et al., (2023) dan JR (2023) yang memanfaatkan
teknologi digital linguistik korpus. Oleh karena itu, penelitian yang memanfaatkan
teknologi linguistik korpus perlu untuk dibahas sebagai suatu terobosan termutakhir dalam

keilmuan linguistik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
membahas konfiks per-/-an yang mengalami derivasi dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini
menggunakan naskah debat Capres-Cawapres nomor urut o1 sebagai objek penelitian yang
diteliti. Penelitian ini juga memanfaatkan teknologi digital aplikasi linguistik korpus
KORTARA (Korpus Nusantara). Pemanfaatan teknologi digital linguisitk korpus diharapkan

memberikan kemudahan, kepraktisan, dan ketepatan dalam pengelolaan data penelitian.
METODE

Pendekatan penelitian ini ialah kualitatif dan pendekatan lanjutan linguistik korpus.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berisikan deskripsi secara spesifik data-data
penelitian, yang dianalisis tanpa menggunakan teknik-teknik statisik atau perhitungan
angka. Linguistik korpus adalah pendekatan penelitian yang memanfaatkan teknologi
digital berbentuk aplikasi, perangkat lunak, dan sejenis sistem komputer dioperasikan untuk
mengelola data-data penelitian (Durrant & Durrant, 2022; Coschignano et al., 2023;

Zhumasheva et al., 2022; JR & Ermanto, 2022).

Analisis kualitatif dalam linguistik korpus melibatkan penggunaan teknik konkordansi untuk
mempelajari item linguistik dalam konteksnya. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mempelajari fitur linguistik yang melekat pada sebuah kata, seperti kelas kata dan kalimat
yang digunakan. Linguistik korpus menggunakan data korpus yang terdiri dari kumpulan
teks asli, baik tulis maupun lisan, untuk mempelajari bahasa. Korpus ini dapat berupa file
audio, teks tulis, atau kombinasi keduanya (Rajeg, 2020; Hizbullah et al., 2019; Nabilla et al.,

2021; Yazici & Durmus Ozturk, 2023).
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Pendekatan linguistik korpus dalam penelitian ini memanfaatkan aplikasi linguistik korpus
KORTARA (Korpus Nusantara). Aplikasi tersebut membantu untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data-data kebahasaan secara digital (Ermanto et al., 2024; JR
& Ermanto, 2023; Saddhono et al., 2022; Almos et al.,, 2023; Ermanto et al., 2023). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah teknik dokumentasi, karena memanfaatkan
dokumen atau naskah-naskah digital sebagai objek penelitian (Lestari, 2021; Rahmi et al.,

2023).

Pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan fitur pencarian kata berimbuhan
untuk mencari data-data khusus yang menggunakan afiksasi (imbuhan). Fitur pencarian
kata berimbuhan dapat digunakan dengan mengakses sajian korpus, lalu memilih naskah
debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024 sebagai objek untuk diteliti. Untuk memperijelas,
berikut ini sajian gambar fitur pencarian kata berimbuhan dalam aplikasi KORTARA (Korpus

Nusantara).

Pidato Capres dan Cawapres 01 Tahun 2024 pada Debat 1 hingga Debat 5

Jumlah Kata

Ketikkan Awalan Ketikkan Akhiran
Excel

per an
No * Kata/Type Freq Pe
1 1 7 0c
3 3 6 0.C
4 4 1 0.c
5 5 3 ol " )
6 s : oc Hasil Pencarian
7 7 5 0.c Excel
8 8 3 0c No *  Data Jumlah
9 10 2 0c

1 perubahan g
10 n 1 0.C
" 1n " nr 2 perbedaan 1

Gambar 1. Tampilan Fitur Pencarian Kata Berimbuhan dalam KORTARA
Gambar di atas merupakan tampilan fitur pencarian kata berimbuhan yang dapat
memudahkan peneliti untuk mencari dan mendeteksi data-data penelitian yang
berhubungan dengan konfiks. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek ialah konfiks per-/-
an, maka peneliti mengentrikan awalan per- dan akhiran —an pada pencarian kata
berimbuhan. Dengan memanfaatkan fitur digital tersebut, penelitian menjadi lebih mudah,
praktis, ilmiah, dan termutahkir. Kemudahan penelitian tersebut dapat dilihat pada
pemanfaatan fitur khusus yang dapat mencari kata-kata berimbuhan, dengan memasukkan
keyword per- di bagian ketikkan awalan dan —an di bagian ketikkan akhiran. Kepraktisan fitur
tersebut berupa ketersediaan yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, dengan
koneksi internet. Keilmiahan fitur tersebut berupa basis data yang luas dan terstruktur,

karena memiliki koleksi teks yang sangat besar dan beragam, mulai dari teks sastra, dan
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berita. Kemutakhiran juga dapat dilihat pada peningkatan kinerja penelitian, yang
menghasilkan pencarian dan analisis yang lebih cepat, terutama ketika meneliti korpus yang

sangat besar.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik analisis linguistik
komputasi. Linguistik komputasi merupakan teknik yang mengelola data penelitian secara
sistematis dan terstruktur. Teknik ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu identifikasi,
klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan (JR & Ermanto, 2023b; Herpindo et al.,
2022). Setiap tahap dalam teknik linguistik komputasi memiliki fungsi yang berbeda-beda,
tahap identifikasi disebut sebagai tahap pelabelan, tahap klasifikasi disebut sebagai tahap
pengelompokan, tahap interpretasi disebut sebagai tahap pemaknaan, dan tahap penarikan

kesimpulan sebagai simpulan akhir dari sebuah penelitian.

Tahap identifikasi merupakan tahap yang memberikan identitas atau melabelkan data-data
penelitian yang telah ditemukan. Pelabelan ini dilakukan dengan memberikan identitas
data yang sesuai dengan kajian teori penelitian. Tahap identifikasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan melabelkan data-data yang telah dikumpulkan dari aplikasi KORTARA
menggunakan Microsoft Excel. Untuk memperjelas, berikut ini tampilan tahap identifikasi

data yang telah dilakukan.

1 No Konteks Kiri Data Konteks Kanan Proses Pembentukan Judul
izin untuk bisa beribadah. Terima kasih. aset, disahkan dan hukumannya mengikuti per-/-an +me(rampas) menjadi
21 Koruptor dijeratkan dengan undang-undang  perampasan _pemiskinan, satu. Yang kedua yan, perampasan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat
ternyata pencalonan persyaratannya
bermasalah secara etika. Pertanyaan saya apa, Bapak ketika mendengar bahwa ada pelanggaran  [per-/-an +mefrasa) menjadi
3| 2 apa  perasaan |etikadisitu? erasaan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat
yang penuh cinta kasih kepada semuanya. yang halus yang Rahman Ya Rohim kepada semua  per-/-an +me(rasa) menjadi
4 3 Negara yang hadir dengan  perasaan  yang merangkul perasaan
halus yang Rahman Ya Rohim kepada semua cinta sebagai orang tua bagi anak-anaknya sebagai  per-/-an +mefrasa) menjadi
5| 4 yang merangkul dengan  perasaan  Abah, sebagai anak-anaknya, perasaan
kekuasaan. Negara hukum berikan ruang kepada sebelum dia ditetapkan. Tapi ini nada-nadanya  per-/-an +meng(atur) menjadi
6 publik untuk membahas sebuah  peraturan  seperti negara kekuasaan di peraturan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat
kekuasaan. Negara hukum berikan ruang kepada sebelum dia ditetapkan. Tapi ini nada-nadanya  per-/-an +meng(atur) menjadi
7.6 publik untuk membahas sebuah  peraturan  seperti negara kekuasaan di peraturan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat
yang menganggap ini kriminal di kita saja. Di pandangan. Apa masalah utamanya? Masalah per-/-an + ber(beda) menjadi
8| 7 Jakartaada  perbedaan  utamanya adalah tiadanya keadilan di perbedaan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
sangat normatif. Yang kedua kita bisa hadir di global. Kalau kualitas produksi dalam negerikita  per-/-an +ber{dagang) menjadi
o 8 dalam dunia perdagangan juga punya standar perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;

Gambar 2. Tampilan Tahap Identifikasi Data
Tahap selanjutnya adalah tahap klasifikasi. Tahap klasifikasi merupakan tahap yang
mengelompokkan atau membagi data-data berdasarkan jenisnya. Dalam penelitian ini,
temuan data konfiks derivasi per-/-an dikelompokkan berdasarkan jenis proses
pembentukannya. Proses pengelompokkan data ini secara otomatis menggunakan fitur
sorting pada Microsoft Excel. Untuk memperijelas, berikut ini sajian tahap klasifikasi data

konfiks derivasi per-/-an yang telah dilakukan.

Tahap selanjutnya ialah tahap interpretasi dan penarikan kesimpulan. Tahap interpretasi
data dalam penelitian ini dilakukan saat menganalisis data atau menafsirkan data
berdasarkan tumpuan kajian teori penelitian yang dilakukan. Tahap ini disajikan pada
subbab pembahasan data-data penelitian. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan setelah

melalui tahap identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi data.
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yang menganggap ini kriminal di kita saja. Di pandangan. Apa masalah utamanya? Masalah per-/-an + ber(beda) menjadi
2| 7 Jakartaada  perbedaan  utamanya adalah tiadanya keadilan di Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
sangat normatif. Yang kedua kita bisa hadir di global. Kalau kualitas produksi dalam negeri kita |per-/-an + ber{dagang) menjadi
3| 8 dalam dunia perdagangan juga punya standar perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
tidak ada satu gerakan yang lebih terstruktur menteri Koperasi UKM dalam satu gerakan |per-/-an + ber(dagang) menjadi
4| 9 baik dari Menteri perdagangan meningkatkan kualitas berstandar Internasional. |perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
kita diserang oleh cyber attack lebih 800 juta, manusia, perdagangan anak. Bagaimana | per-/-an +ber(dagang) menjadi
5| 10 cyber attack perdagangan perempuan anak-anak menjadi kerban lebih dari |perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
oleh cyber attack lebih 200 juta, cyber attack anak. Bagaimana perempuan anak-anak menjadi |per-/-an + ber(dagang) menjadi
6|11 perdagangan manusia, perdagangan korban lebih dari 3000 orang perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
izin untuk bisa beribadah. Terima kasih. aset, disahkan dan hukumannya mengikuti per-/-an + me(rampas) menjadi
7| 1 Koruptor dijeratkan dengan undang-undang perampasan pemiskinan, satu. Yang kedua yang | perampasan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
ternyata pencalonan persyaratannya
bermasalah secara etika. Pertanyaan saya apa, Bapak ketika mendengar bahwa ada pelanggaran  |per-/-an + me(rasa) menjadi
8| 2 apa  perasaan etika di situ? |perasaan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat;
yang penuh cinta kasih kepada semuanya. yang halus yang Rahman Ya Rohim kepada semua  |per-/-an + me(rasa) menjadi
9| 3 Negarayang hadir dengan  perasaan  yang merangkul perasaan
halus yang Rahman Ya Rohim kepada semua cinta sebagai orang tua bagi anak-anaknya sebagai |per-/-an + mefrasa) menjadi
10| a yang merangkul dengan  perasaan  Abah, sebagai anak-anaknya, | perasaan
kekuasaan. Negara hukum berikan ruang kepada sebelum dia ditetapkan. Tapi ini nada-nadanya  |per-/-an + meng(atur) menjadi

Gambar 3. Tampilan Tahap Klasifikasi Data
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 56 data penggunaan konfiks derivasi
per-/-an di dalam korpus naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024. 56 data ini terbagi
atas 1 data penggunaan kata perampasan, 3 data penggunaan kata perasaan, 2 data
penggunaan kata peraturan, 1 data penggunaan kata perbedaan, 4 data penggunaan kata
perdagangan, 2 data penggunaan kata perjalanan, 2 data penggunaan kata perkembangan,
6 data penggunaan kata perlindungan, 1 data penggunaan kata persaingan, 2 data
penggunaan kata persatuan, 5 data penggunaan kata pertanian, 9 data penggunaan kata

pertanyaan, 9 data penggunaan kata pertumbuhan, dan g data penggunaan kata perubahan.

Data-data yang telah disebutkan di atas merupakan data yang tergolong ke dalam
penggunaan konfiks per-/-an yang digabung dengan leksem dasar, dan mengalami proses
derivasi. Proses derivasi yang dimaksud berupa perubahan bentuk asal kata yang

digunakan, menjadi sebuah kata baru dan memiliki makna baru.
PEMBAHASAN

Konfiks yang menggabungkan imbuhan awalan-akhiran tidak selalu membentuk sebuah
proses derivasi. Sejatinya, derivasi hanya diartikan sebagai perubahan bentuk dari kata kerja
menjadi sebuah kata benda (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013). Untuk memperijelas,
berikut ini disajikan pembahasan secara deskriptif temuan-temuan data yang tergolong ke

dalam derivasi.
Derivasi Per-/-an dari Verba Berafiks Ber-
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perbedaan

Penggunaan kata perbedaan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 1 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

perbedaan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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yang menganggap ini kriminal di kita saja. Di pandangan. Apa masalah utamanya? Masalah
2| 1 Jakartaada  perbedaan  utamanya adalah tiadanya keadilan di per-/-an + ber(beda) menjadi perbedaan _ Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-|

Gambar 4. Jumlah Penggunaan Kata Perbedaan
Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perbedaan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berbeda (per-/-an + ber(beda) =
perbedaan) dan menghasilkan kata perbedaan. Kata perbedaan juga tergolong ke dalam
derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berbeda menjadi nomina tindakan
perbedaan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina
deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto,

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perdagangan

Penggunaan kata perdagangan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 4 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

perdagangan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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sangat normatif. Yang kedua kita bisa hadir di global. Kalau kualitas produksi dalam negerikita  per-/-an +ber{dagang) menjadi
21 dalam dunia  perdagangan  juga punya standar perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-(
tidak ada satu gerakan yang lebih terstruktur menteri Kaperasi UKM dalam satu gerakan per-/-an + ber{dagang) menjadi
32 baik dari Menteri  perdagangan  meningkatkan kualitas berstandar Internasional.  perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-(
kita diserang oleh cyber attack lebih 800 juta, manusia, perdagangan anak. Bagaimana per-/-an + ber{dagang) menjadi
4] 3 cyberattack  perdagangan  perempuan anak-anak menjadi korban lebih dari  perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-(
oleh cyber attack lebih 800 juta, cyber attack anak. Bagaimana perempuan anak-anak menjadi  per-/-an +ber(dagang) menjadi
s a perdagangan manusia,  perdagangan  korban lebih dari 3000 orang perdagangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-(
- -

Gambar 5. Jumlah Penggunaan Kata Perdagangan
Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perdagangan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berdagang (per-/-an + ber(dagang) =
perdagangan) dan menghasilkan kata perdagangan. Kata perdagangan juga tergolong ke
dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berdagang menjadi nomina
tindakan perdagangan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba
menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan

derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
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Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perjalanan

Penggunaan kata perjalanan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

perjalanan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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G HOME  INSERT  PAGELAYOUT — FORMULAS ~ DATA  REVIEW  VEW  NITROPRO Lo
s X Cut . oe|l=_ = o im Ex =20 B AuteSum - A
o Calibri oA E=E 8 Bwepe General - = W By o= ; Ad H
pese 2P < d I Forms c‘u \EEI EE: F - sZ & Find &
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1 N0 Konteks Kiri Data Konteks Kanan Proses Pembentukan Judul
1 segelintir elit. Ini adalah kepedulian rakyat kami 1tahun, kami menemukan jutaan rakyat per-/-an +ber(jalan) menjadi Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hingga-Di
kebanyakan. Karena itu dalam yang berbondong-pondong menginginkan  perjalanan
2 perjalanan
2 membantu anak saya punya masa depan spiritual bagi kami. Setiap jabat tangan, setiap per-/-an +ber(jalan) menjadi Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hingga-Di
3 yang cerah. Perjalanan ini perjalanan pelukan membawa pesan-pesan perjalanan

Gambar 6. Jumlah Penggunaan Kata Perjalanan

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perjalanan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berjalan (per-/-an + ber(jalan) =
perjalanan) dan menghasilkan kata perjalanan. Kata perjalanan juga tergolong ke dalam
derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berjalan menjadi nomina tindakan
perjalanan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina
deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto,

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perkembangan

Penggunaan kata perkembangan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

perkembangan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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yang memungkinkan tumbuh menjadi teknologi digital dengan kemampuan UMKM  per-/-an + ber(kembang) menjadi
21 maiju. lya benar sekali bahwa antara perkembangan kita masih terjadi gap. Oleh perkembangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|

hilirisasi maupun tambang tidak signifikan
Ada kecelakaan tenaga asing mendominasi dengan kesejahteraan masyarakat sekitar  per-/-an + ber(kembang) menjadi
32 di sisi yang lain juga perkembangan Sulawesi perkembangan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|

Gambar 7. Jumlah Penggunaan Kata Perkembangan

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perkembangan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berkembang (per-/-an + ber(kembang)
= perkembangan) dan menghasilkan kata perkembangan. Kata perkembangan juga
tergolong ke dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berkembang

menjadi nomina tindakan perkembangan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar
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berbentuk verba menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut

dengan derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perlindungan

Penggunaan kata perlindungan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024

ditemukan sebanyak 6 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

perlindungan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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Gambar 8. Jumlah Penggunaan Kata Perlindungan
Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perlindungan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berlindung (per-/-an + ber(lindung) =
perlindungan) dan menghasilkan kata perlindungan. Kata perlindungan juga tergolong ke
dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berlindung menjadi nomina
tindakan perlindungan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi
nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional

(Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Persaingan

Penggunaan kata persaingan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 1 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

persaingan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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pemasaran bagi keberlangsungan UMKM membutuhkan persaingan
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Gambar 9. Jumlah Penggunaan Kata Persaingan
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Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata persaingan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar bersaing (per-/-an + ber(saing) =
persaingan) dan menghasilkan kata persaingan. Kata persaingan juga tergolong ke dalam
derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja bersaing menjadi nomina tindakan
persaingan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina
deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto,

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Persatuan

Penggunaan kata persatuan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

persatuan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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2 | 1  etikanya dijaga tinggi. Kita menginginkan  persatuan  Persatuan itu tidak mungkin terjadi persatuan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|

merah putih. Di atas semuanya
penghormatan kepada kebhinekaan akan mengantarkan kita pada yang kita per-/-an + ber(satu) menjadi
32 penghormatan kepada  persatuan  ikhtiarkan bersama-sama menjadi Indonesia  persatuan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|

Gambar 10. Jumlah Penggunaan Kata Persatuan

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata persatuan yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan
konfiks per-/-an dengan leksem dasar bersatu (per-/-an + ber(satu) = persatuan) dan
menghasilkan kata persatuan. Kata persatuan juga tergolong ke dalam derivasi, karena
perubahan bentuk leksem kata kerja bersatu menjadi nomina tindakan persatuan.
Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba
merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016;

Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Pertanyaan

Penggunaan kata pertanyaan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak g data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

pertanyaan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.

Data yang tersaji pada Gambar 11 merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke
dalam konfiks per-/-an. Hal ini dapat dilihat pada kata pertanyaan yang dihasilkan
berdasarkan proses penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar bertanya (per-/-an
+ ber(tanya) = pertanyaan) dan menghasilkan kata pertanyaan. Kata pertanyaan juga

tergolong ke dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja bertanya menjadi
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nomina tindakan pertanyaan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba
menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan

derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
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9 8 nampaknya. Bapak belum menjawab  pertanyaan  apa pertanyaan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
adalah tentang perlindungan perempuan
tapi mohon maaf nampaknya. Bapak belum yang permasalahan apa dan bagaimana per-/-an +ber(tanya) menjadi
9 menjawab pertanyaan kami karena  pertanyaan  mengubahnya. pertanyaan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|

Gambar 11. Jumlah Penggunaan Kata Pertanyaan
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Pertanian
Penggunaan kata pertanian dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024

ditemukan sebanyak 5 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

pertanian dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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32 bahwa hasil sensus  pertanian telah terjadi jumlah pertanian Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
Demikian terima kasih. Saudara-saudara kita tidak memiliki air dan irigasi yang per-/-an + ber(tani) menjadi

4 | 3 sekalian, tanpa krisis iklim pun persawahan  pertanian  memadai. Bahkan lebih pertanian Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
pupuk organik juga menjadi salah satu kita semakin berkualitas. Di sisi yang lain kita per-/-an + ber(tani) menjadi

5|4 bagian penting agar produksi  pertanian  ingin program pertanian Pidato-Capres-tan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
yang tumbuh. Melalui bumdes melalui peternakan ekonomi kreatif tumbuh di desa  per-/-an + ber(tani) menjadi

pertanian  sehingga orang tertarik di pertanian Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|

Gambar 12. Jumlah Penggunaan Kata Pertanian
Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata pertanian yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan
konfiks per-/-an dengan leksem dasar bertani (per-/-an + ber(tani) = pertanian) dan
menghasilkan kata pertanian. Kata pertanian juga tergolong ke dalam derivasi, karena
perubahan bentuk leksem kata kerja bertani menjadi nomina tindakan pertanian. Perubahan
bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba merupakan suatu
proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar,

2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
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Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perubahan

Penggunaan kata perubahan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak g data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

perubahan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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Gambar 13. Jumlah Penggunaan Kata Perubahan
Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perubahan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berubah (per-/-an + ber(ubah) =
perubahan) dan menghasilkan kata perubahan. Kata perubahan juga tergolong ke dalam
derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berubah menjadi nomina tindakan
perubahan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina
deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto,

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Per-/-An dari Verba Berafiks Me-
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perampasan

Penggunaan kata perampasan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 1 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

Perampasan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.

[ HOME  INSERT  PAGELAYOUT — FORMULAS  DATA  REVIEW  VEW  NITROPRO -
X Cut e = =, = B B B2l 3 AuteSum v A,
oo Calibri S - A A S =2 ®- 5 Wiep et Genersl B = ¥ B4 == = ; Ad H
pese 2P < d | Forma c‘u \EEI EE: F - sZ & Find &
aste B I U- ¥« HepA~- === &35 ElMergesCenter - &0+ 0 5 3 3 Conditional Formatas  Cel Insert Delete Format ort & Fin
¥ Format Painter & ¢ 2% Formatting~ Tablew Styles= v - - LClear”  Fiere Select~
Clipboard 5 Font & Alignment 5 Number [ Styles Cells Editing P
9 - I A
A 8 c [ E F G H J K[=
1 N0 Konteks Kiri Data Konteks Kanan Proses Pembentukan Judul
izin untuk bisa beribadah. Terima kasih. Koruptor aset, disahkan dan hukumannya mengikuti per-/-an +meframpas) menjadi Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat
21 dijeratkan dengan undang-undang perampasan pemiskinan, satu. Yang kedua yang perampasan

Gambar 14. Jumlah Penggunaan Kata Perampasan

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perampasan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar merampas (per-/-an + me(rampas) =
perampasan) dan menghasilkan kata perampasan. Kata perampasan juga tergolong ke

dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja merampas menjadi nomina
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tindakan perampasan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi
nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional

(Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perasaan

Penggunaan kata perasaan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024 ditemukan
sebanyak 3 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata perasaan dalam

naskah debat Capres-Cawapres o1.

B H S Book! - Excel 7@ - 8 %
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secara etika. Pertanyaan saya apa, apa etika di situ?
2 perasaan
2 yang penuh cinta kasih kepada semuanya. yang halus yang Rahman Ya Rohim kepada semua  per-/-an + mefrasa) menjadi perasaan  Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-|
3 Negarayang hadirdengan  perasaan  yang merangkul
3 halusyang Rahman Ya Rohim kepada semua cinta sebagai orang tua bagi anak-anaknya sebagai per-/-an +me(rasa) menjadi perasaan  Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-|
4 yangmerangkul dengan  perasaan  Abah, sebagai anak-anaknya,

Gambar 15. Jumlah Penggunaan Kata Perasaan
Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata perasaan yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan
konfiks per-/-an dengan leksem dasar merasa (per-/-an + me(rasa) = perasaan) dan
menghasilkan kata perasaan. Kata perasaan juga tergolong ke dalam derivasi, karena
perubahan bentuk leksem kata kerja merasa menjadi nomina tindakan perasaan. Perubahan
bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba merupakan suatu
proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar,

2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Per-/-An dari Verba Berafiks Meng-
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Peraturan

Penggunaan kata peraturan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

peraturan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.
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Gambar 16. Jumlah Penggunaan Kata Peraturan
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Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata peraturan yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan
konfiks per-/-an dengan leksem dasar mengatur (per-/-an + meng(atur) = peraturan) dan
menghasilkan kata peraturan. Kata peraturan juga tergolong ke dalam derivasi, karena
perubahan bentuk leksem kata kerja mengatur menjadi nomina tindakan peraturan.
Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba
merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016;

Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).
Derivasi Per-/-An dari Verba
Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Pertumbuhan

Penggunaan kata pertumbuhan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1 tahun 2024
ditemukan sebanyak g data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata

pertumbuhan dalam naskah debat Capres-Cawapres o1.

B H 9 < Book1 - Excel T EH - & X%
FILE HOME  INSERT ~ PAGELAYOUT ~ FORMULAS ~ DATA  REVIEW  VIEW  NITROPRO
3 cut : c o == = -.- Tim Ty [FH | ZAutosum - A
o Calibri oA FE=E ®r BewnpTea General - F 2] i4 em & ; A H
P o copy - C u I Fomma (’u \EEI EE\‘ F Wi sZ & Find &
aste B I U- - H-pA. === == ElMegeaCenter - B2~ 05 5 ¢§ £ Conditional Formatas Cel nsert Delete Format ort & Fin
- ¥ Format Painter 4 Eery U Formatting e Tablew Styles+ - - - & Clear~ Filter = Select =
Clipboard w Font r. Alignment r,. Number r. Styles Cells Editing ~
D13 - Jr A
A 8 c D E F G H | ] K =
wujudkan adalah pertumbuhan yang itu memiliki apa yang disebut sebagai dampak per-/-an + (tumbuh) menjadi
5|4 berkualitas dan inklusif di mana setiap pertumbuhan langsung di dalam pertumbuhan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
sisi yang lain kita pasti tahu bahwa salah yang bisa sehat itu adalah apabila investasi  per-/-an + (tumbuh) menjadi
65 satu syarat-syarat pertumbuhan yang masuk juga pertumbuhan Pidato-Capres-tan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
saya khawatir kalau target 7 itu dipaksakan yang sehat tetapi pertumbuhan semuyang  per-/-an + (tumbuh) menjadi
706 ujungnya bukan pertumbuhan keropos. Terima kasih pertumbuhan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
7 itu dipaksakan ujungnya bukan semu yang keropos. Terima kasih Pak Gibran. per-/-an + (tumbuh) menjadi
8 7 pertumbuhan yang sehat tetapi pertumbuhan Pak Gibran pertumbuhan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
selalu menjadi topik yang belum pernah ekonomi yang tinggi hanya dinikmatioleh  per-/-an + (tumbuh) menjadi
9 8 selesai sampai hari ini, pertumbuhan  segelintir orang karena akses pertumbuhan Pidato-Capres-dan-Cawapres-01-Tahun-2024-pada-Debat-1-hing|
desa lebih maju lagi itu betul betul ekonomi dan SDM di tingkat Desa. Begitu juga per-/-an + (tumbuh) menjadi
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Gambar 17. Jumlah Penggunaan Kata Pertumbuhan

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an.
Hal ini dapat dilihat pada kata pertumbuhan yang dihasilkan berdasarkan proses
penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar tumbuh (per-/-an + (tumbuh) =
pertumbuhan) dan menghasilkan kata pertumbuhan. Kata pertumbuhan juga tergolong ke
dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja tumbuh menjadi nomina
tindakan pertumbuhan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba
menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan

derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).

Fenomena derivasi dalam kajian linguistik bukanlah suatu yang tergolong baru, karena
derivasiumumnya ditemukan pada kada-kata yang mengalami afiksasi. Permasalahan yang
perlu ditinjau ialah, keberadaan derivasi yang sering dikait-kaitkan dengan kata-kata yang
diberikan imbuhan konfiks (Khoiru et al., 2023; Ramadhina et al., 2022; Afria et al., 2023).
Atas dasar ini, ada yang beranggapan bahwa fenomena derivasional yang mengubah kata
kerja menjadi nomina tindakan, hanya ditemukan pada kata-kata yang dikenai imbuhan

konfiks (Nair & Thushara, 2024; Kolarova, 2024; Gardenfors, 2024).
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Sejatinya, dalam konfiks ini tidak hanya ditemukan fenomena derivasi, tetapi juga ada
istilah infelksi. Seperti definisi yang telah diuraikan, derivasi merupakan proses perubahan
status kategori suatu kata, misalnya dari verba ke nomina tindakan. Istilah infleksi dalam
proses morfologis merupakan suatu proses yang tidak merubah kategori suatu kata
(Pedone et al., 2024; Borchmann, 2024; Gedik, 2024). Sebagai contoh, kata kata dasar
tendang berubah menjadi menendang setelah diberikan prefiks (awalan) meN-. Kata
tersebut merupakan sebuah infleksi karena kata yang awalnya berkategori verba, akan
tetap menjadi verba setelah melalui proses morfologis (Chimeh & Kilavayi, 2015; Leminen

etal., 2019; A. R. Nair et al., 2024; Williams, 2024).

Berdasarkan tinjauan teori, fenomena derivasi tidak hanya ditemukan dalam proses afiksasi
jenis konfiks. Sudut pandang teoretis mengungkapkan bahwa derivasi merupakan proses
yang mengubah status kategori suatu kata (Cambra et al., 2024; Turano, 2024; Neitzel,
2024). Artinya, derivasi tidak hanya diartikan sebagai proses pengubahan kata kerja menjadi
nomina tindakan saja, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian ini. Derivasi juga
dapat perubahan kategori kata dengan pola yang lain (Ermanto et al., 2023; JR 2023).
Misalnya, status kata yang awalnya berkategori adjektiva (kata sifat) berubah menjadiverba
(kata kerja) (Gerwin, 2024; Liu et al., 2024; (Inoue et al., 2023; Ananda, 2020). Contohnya,
kata dasar kecil berubah menjadi mengecil, setelah diberikan prefiks meN- (meN- + kecil =
Mengecil). Contoh tersebut merupakan suatu fenomena kebahasaan berbentuk derivasi,
karena mengubah kata yang awalnya berkategori adjektiva menjadi verba (Collins, 2023;

Dynel, 2023).

Berdasarkan pemanfaatan linguistik korpus KORTARA (Korpus Nusantara), secara garis
besar memang membantu penelitian dari segi kemudahan, kepraktisan, dan ketepatan
pengolahan data-data penelitian. Dalam kasus penelitian ini, fitur pencarian kata
berimbuhan dapat membantu mencari data-data konfiks dengan sangat cepat dan mudah.
Akan tetapi, keterbatasan dalam fitur ini ialah pencarian data-data konfiks yang memiliki
alomorf. Alomorf adalah istilah linguistik yang merujuk pada variasi bentuk suatu morfem
karena pengaruh lingkungan yang dimasukinya (Herawati et al., 2019; Sudiro et al., 2014;
Rahmawati et al., 2023; Akhiruddin et al., 2023). Variasi ini terjadi pada perubahan bunyi
(fonologis) tanpa perubahan makna. Contoh alomorf dalam bahasa Indonesia di antaranya

ber-, meN-, peN-/-an, dan lain sebagainya.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa bentuk penggunaan
konfiks per-/-an yang mengalami derivasi. Bentuk tersebut terbagi atas derivasi Per-/-an dari
Verba berafiks ber-, verba berafiks me-, verba berafiks meng-, dan verba secara utuh.
Penggunaan konfiks tersebut mengubah bentuk kata yang awalnya kata kerja menjadi

sebuah nomina tindakan.
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Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam kajian termutakhir tentang proses
morfologis konfiks derivasi. Sisi lain, riset ini juga membuktikan bahwa pemanfaatan
teknologi digital linguistik korpus dapat mempermudah penelitian. Kemudahan yang
dimaksud berupa efisiensi waktu yang menjadi lebih singkat, kemudahan pengumpulan
datayang berskala besar dengan cepat, kepastian data yang lebih bersifat ilmiah, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara faktual.
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